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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui ad&my@apengaruh dari suatu
perlakuan ( intervensi ). Metode penelitian ekspen adalah “metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuaenter terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan” (Sugiyono, 20061

Selanjutnya, Arikunto, S. (2006:3) mengemukakan dppatnya tentang
eksperimen sebagai berikut :

Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubuisghab akibat
(hubungan kausal) antara dua factor yang sengtjabdikan oleh peneliti
dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisi&tor-faktor lain
yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan dengaksud untuk
melihat akibat dari perlakuan.

Eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini @&ddtuasi eksperimen
atau disebut juga penelitian yang mendekati eksmeri sesungguhnya. Pada
penelitian ini, eksperimen yang dilakukan pendekgt@mbelajaran di luar kelas
dalam mata pelajaran sains khusnya dalam pokoksbahanergi pada anak
tunagrahita. Penelitian ini dilakukan untuk mengatahubungan sebab akibat
dari suatu perlakuan, yaitu untuk melihat hasilajael anak tunagrahita ringan
dalam pembelajaran sains pada pokok bahasan esetgiah menngunakan
pendekatan pembelajaran di luar kelas (out doairlgy.

Desain yang diguakan dalam penelitian ini adalaaitepra eksperimen tanpa

kelompok pembanding atau desain kelompok tunggadale adanyare test dan
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post test atau biasa disebyire test and post test group design. Pertama-tama
dilakukan pengukuran sebelum eksperimen (O1), daberikan perlakuan (X)
untuk jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan gudiran untuk kedua

kalinya(O2). Desain ini dapat digambarkan sebagakbt :

O X O (Sugiyono:2006:11)

Keterangan :
O, = Nilai Pre test ( sebelum diberi perlakuan )
X = Perlakuan, dalam hal ini penggunan Pendekatam&eajaran
di Luar Kelas
O, = Nilai Post test ( setelah diberi perlakuan )
Adapun eksperimen ini dilakukan sesuai dengan waing dibutuhkan.
Perbedaan antaraa@an Q yakni @ — Ot diasumsikan merupakan pengaruh dari

eksperimen yang diberikan.

A. SUBJEK PENELITIAN
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VILBCSLB-C Purnama Asih
Bandung. Siswa yang dijadikan sampel dalam peaelitii berjumlah 6 orang.
Tabe 3.1

Subjek Pendlitian

No Kode Siswa JenisKelamin
1. AN Laki-laki
2. AT Laki-laki
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3. ES Perempuan

4. TH Laki-laki
5. SF Perempuan
6. NS Perempuan

B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalahtadgang dapat
memperlihatkan ada tidaknya peningkatan hasil @&elagtelah menggunakan
pendekatan pembelajaran. Dalam hal ini, penelginimengetahui peningkatan
hasil belajar sains setelah menggunakan pendegatabelajaran di luar kelas.

Pengumpulan data dalam penelitian ini mengguna&an( tuji ). Tes yang
dipakai adalah tes prestasi (achievement test) bakijar. Arikunto, S.(2002 :
128) menyatakan bahwa “ tes prestasi/ achievereshiaitu tes yang digunakan

untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mearpsésuatu”.

C. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen merupakan suatu alat pengumpul data geyumakan dalam suatu
penelitian, diasumsikan dapat digunakan untuk meaiapertanyaan penelitian
dan menguji hipotesis. Instrument penelitian addfalatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yangalia(Sugiyono, 2006 :
148). Instrumen yang digunakan untuk mengumpullaa dalam penelitian ini
adalah dalam bentuk tes. Tes yang dipakai adataprestasigchievement test)

hasil belajar.
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Instrumen dalam penelitian ini merupakan alat yadagat mengumpulkan
data tentang hasil belajar sains pada ranah kggmigliputi aspek pengetahuan,
pemahaman dan penerapan. Adapun tes yang dibdréapa tes tulisan. Soal-
soal dalam instrument berbentuk pilihan ganda () B&anyak 20 soal. Item-item
soal dalam instrumen dikembangkan dari materi aedaj sains pokok bahasan
energi.

Purwanto (2006 : 37) mengemukakan kebaikan damiadlan tes berbentuk
tulisan, antara lain :

Kebaikan :

a. Dapat sekaligus menilai kelompok dalam waktu yangkat

b. Bagi si penjawab ada kebebasan memilih dan cargamab

c. Karena pertanyaan sama, scope dan isi pengetalamgndynilai tiap-tiap

orang pun sama pula

Keburukannya antara lain :

a. Tidak dapat benar-benar menilai individu dan kegaibn seseorang

b. Mudah menimbulkan kecurangan dan kepalsuan jawaban

c. Mudah menimbulkan spekulasi bagi orang yang akaesdi

Kisi-kisi instrumen dan instumen penelitian daghiéihat pada daftar lampiran.

D. PROSEDUR PENELITIAN
Prosedur penelitian yang dilaksanakan adalah sebaghut :

1. Menetapkan perilaku yang akan diubah sebagai thejevior, dalam hal
ini hasil belajar sains khususnya pada pokok bahasargi dengan sub
pokok sumber energi, pemanfaatan energi, hemagiedan bahaya dari
penggunaan sumber energi yang salah.

2. Melaksanakan pre tes untuk mengetahui kemampuaar dsisbjek
penelitian tentang penguasaan materi energi yangudi dengan

menggunakan tes secara tulisan bentuk pilihan gdPelagumpulan data
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dilakukan dengan mencatat jumlah soal yang dapat takk dapat

dikerjakan oleh subjek.

. Melaksanakan treatment selama lima kali pertemyaitiy menggunakan

belagjar sains khususnya pokok bahasan energi. Tpapemuan

dilaksanakan selama 60 menit (2 jam pelajaran).

Adapun langkah-langkah oprasional dalam pembelajdrduar kelas

ini adalah sebagai berikut :

a.

Pembelajaran menggunakan suasana di luar kelagyasebauasi
pembelajaran, yaitu siswa dikondisikan untuk beldjduar kelas atau
menggunakan seting alam terbuka atau di ruangagadesituasi
seperti rumah tempat tinggalnya sebagai tempagdoela

Pendekatan pembelajaran di luar kelas ini menggamdieberapa
metode seperti ceramah, penugasan dan tanya jawab.

Strategi pembelajarannya belajar sambil melakukanau a
mempraktekan sesuai kenyataan.

Situasi bermain digunakan sebagai media transforkoasep-konsep
yang disampaikan dalam pembelajaran. Yaitu untulkhcmpéakan
suasana belajar yang menyenangkan, disini anakdigi&an bermain
peran pada saat berada di rumah.

Pada saat pembelajaran digunakan media yang komsgkuai dengan
situasi kenyataanya. Yakni konsep energi dan sumghgpemanfaatan
energi, cara mengehemat energi, dan bahaya perggusuamber

energi yang salah.
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4. Melaksanakan post test yaitu pengukuran kembatamgnhasil belajar
sains khususnya materi energi untuk mengetahui @amsgauhmana
treatment yang dilakukan yaitu penggunaan pendekatabelajaran di

luar kelas berpengaruh terhadap hasil belajar paiksk bahasan energi.

E. PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENELITIAN
1. Persiapan Penelitian
Sebelum peneliti melakukan penelitian langkah-lamgkang dilakukan
adalah sebagai berikut :
a. Melakukan Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan untuk memperoleh gaambaecara jelas
tentang sampel penelitian yang ada di lapanganpgamasalahan yang
akan diteliti. Peneliti mencoba melakukan wawanc@gan guru di SLB
untuk mengetahui penyebab dari permasalahan yabgltidi lapangan.
b. Mengurus Surat Perizinan
1). Permohonan surat pengantar dari jurusan PLB urgngangkatan
dosen pembimbing.
2). Permohonan surat keputusan Dekan Fakultas Iimu idikad
mengenai pengangkatan dosen pembimbing.
3). Mengurus surat perizinan untuk penelitian melal&AK.
4). Surat pengantar dari BAAK diteruskan ke Badan KesaBangsa
dan Perlindungan Masyarakat (KESBANG dan LINMASD¥gb.

Bandung Barat di Jalan Raya Batujajar.
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5). Dari KESBANG dan LINMASDA surat diteruskan ke Dinas
Pendidikan Kab. Bandung Barat. di Jalan Raya Bjaiuja
6). Surat izin penelitian dari Dinas Pendidikan Kabn@&ang Barat
diserahkan ke pihak SLB untuk selanjutnya dapaddipn syarat
melakukan penelitian di SLB tersebut.
c. Menyusun dan Melakukan Uji Coba Instrumen

Peneliti menyusun instrumen dalam bentuk tes. &ag gibuat berupa
tes tulisan. Soal dalam instrumen dikembangkanrdata pelajaran sains
pokok bahasan energi. Setelah instrumen selesautismaka instrumen
tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya.

Instrumen tersebut di uji validitasnya dengan meéanpenilaian para
ahli (judgement experts) Para ahli yang diminta pendapatnya yaitu satu
orang dosen bidang kajian anak tunagrahita, daam digng guru SLB
Purnama Asih.

Untuk menguiji reliabilitasnya. Instrumen juga digjpakan pada
sampel yang memiliki karakteristik sama atau meatiekarakteristik
sampel yang sebenarnya, yaitu siswa tunagrahigamikelas D VI SLB
Hanjuang Jaya. Butir-butir soal yang kurang memempgnsyaratan tes
yang baik direvisi dengan tidak menghilangkan majareg terkandung di
dalamnya. Uji coba akan dilaksanakan di SLB Hamgudaya di jalan

Cihanjuang Kec. Parongpong yang berjumlah 4 orang.
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2. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada waktateegbelajar mengajar

yang telah disediakan oleh pihak sekolah. Penelitidakukan di Gedung

Resource Center dan Halaman sekolah yang di se@ipgrti kondisi rumah

tinggal dari subjek. Adapun langkah-langkah yangerdpuh dalam

melaksanakan penelitian sebagai berikut :

a. Meminta izin pada pihak sekolah ‘yaitu kepala sdkolantuk
melaksanakan penelitian

b. Melakukan observasi untuk mendapatkan informasi geeai subjek
penelitian

c. Mengadakan komunikasi dengan guru kelas mengeshaajgenelitian.

d. Mendiskusikan rencana program pembelajaran dengankglas.

e. Melakukan pre test untuk mengetahui kemampuan E@eagu materi
energi sebelum diberikan pendekatan pembelajaramdkelas.

f. Melakukan treatment, yaitu menggunakan pendekatmbplajaran di
luar kelas pada pembelajaran sains materi energi.

g. Melakukan post test untuk mengetahui kemampuan yasag materi
energi yang dilihat dari hasil belajarnya setelanggunakan pendekatan

pembelajaran di luar kelas.

F. UJI COBA INSTRUMEN

Uji coba instrumen dilakukan dengan tujuan untukngegahui tingkat

validitas dan reliabilitas instrumen penelitian.sthmmen yang valid berarti
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"instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukp@ yang seharusnya
diukur” (Sugiyono, 2006 : 17). Instrumen yang reéhberarti instrumen yang

bila digunakan berkali-kali untuk mengukur objekgaama, akan mendatangkan
data yang sama (Sugiyono, 2006 : 173). Adapun aape#k yang dianalisa untuk
menetapkan baik tidaknya butir soal adalah sel@ay#ut :

1. Validitas

Validitas tes yang dugunakan adalah validitasesigdn teknik penilaian para
ahli judgement). Menurut Sugiyono (2006 : 177) "untuk menguijiidaas butir-
butir instrumen lebih lanjut dapat dikonsultasikdengan ahli....”. Validitas isi
dengan teknik penilaian ini digunakan untuk menietuapakah tes tersebut
sesuai antara tujuan pembelajaran dengan butiyaagldibuat.

Uji validitas dilakukan dengan cara menyusun bso@al dari pokok bahasan
energi, kemudian diminta penilaigdgement) kepada empat orang penilai yaitu
satu orang dari dosen Pendidikan Luar Biasa bidangn tunagrahita dan tiga
orang guru sekolah luar biasa.

Penilai tersebut mencocokan indikator yang adanaatési-kisi instrumen
dengan butir soal yang dibuat oleh penguji. Apapimilai menilai tepat (T)
diberi niali 1, ragu-ragu (R) diberi nilai 0 dardak tepat (TT) diberi nilai -1.
untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada daftaxpgaan.

2. Realibilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menentukan apakatrumen penelitian yang

dibuat dapat dipercaya atau tidak untuk digunaldragai alat pengumpul data.

Reliabilitas data penilaian sangat menentukan tasahasil penelitian. Salah satu
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syarat agar hasil penelitian dapat dipercaya atigbel, maka akan menghasilkan
data yang dapat dipercaya pula (Arikunto, S. 20024). Untuk mengetahui
pencatatan data sudah raliabel atau belum. Instruingicobakan pada subjek
yang memiliki karakteristik sama dengan subjek yapbenarnya yaitu siswa
tunagrahita kelas D6.

Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkatbiilas instrumen yaitu

dengan menggunakan runfg®arman Brown

2-xrxy

- [1 B Txy)

et

Ri; =reliabilitas

Ry =koefisien korelasi X dan'Y (Arikunto, S. 2006 :180)

Sebelum data dimasukan ke perhitungan rumus didekebin dahulu
dihitung indeks korelasi antara dua belahan instrumAdapun rumus yang

digunakan yaitu :

__ NEIx¥-(Zx)(E¥)
VWL -GN - (1))

Keterangan :

ry = koefesienkorelasi X dan Y

X =skor belahan awal

Y  =skor belahan akhir

N  =jumlah sampel (Arikunto, S. 200 : 183)
Kriteria angka koefesien korelasi (r) menurut Sostwao (Lestari, R.P,

2008:124) adalah sebagai berikut :

43



0,00 - 0,20 —» sangat rendah

0,21 - 0,40 —  korelasi rendah

0,41 - 0,60 —>  korelasi cukup

0,61 -0,80 —* Kkorelasi tinggi

0,81-1.00 —*> Kkorelasi sangat tinggi

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas diperotelai 0,78. Jika dilihat dari
kriteria maka instrumen tersebut memiliki tingk&liabilitas tinggi, sehingga
dapat digunakan dalam penelitian. (hasil perhitandapat dilihat pada daftar

lampiran).

G. TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dismldengan menggunakan
statistik non parametrik uji Wilcoxon karena subpénelitiannya tidak terlalu
banyak dan kedua sampel yang dibandingkan merupa@mpel yang
berhubungan, serta yang di olah berskala ordirektnik uji wilcoxon digunakan
untuk menguji hipotesis komperatif dua sample yaegkolerasi bila datanya
berbentuk ordinal (Sugiyono, 2003:131). Hal inias&rbahwa rangking bertanda
Wilcoxon untuk membandingkan hasil skor tes awal kasil skor tes akhir dari
subjek penelitian yang sama. Adapun langkah-langkaladalah sebagai berikut :
1. Menskor tes awal dan akhir dari setiap penilaian
2. Menstabulasikan skor tes awal dan skor tes akhir
3. Membuat table perhitungan skor tes awal dan slsoakhir

4. Menghitung selisih skor tes tes awal dan tes akhir
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. Menyusun rangking
. Membubuhkan tanda (+) dan (-) utnuk setiap rangkieguai dengan tanda
benda
. Menjumlahkan tanda rengking bertanda positif atagative tergantung
dimana yang memberi jumlah lebih kecil untuk tandidilangkan dan
menuliskan dengan tanda T maka diperoleh T hitung
. Membandingkan nilai T yang diperoleh dengan T tibie nilai-nilai T untuk
uji Wilcoxon
. Membuat kesimpulan, yaitu Ho ditolak apabila T hgs T tabel
Ho, : Pendekatan pembelajaran di luar kelas tidak neeikdmn

pengaruh terhadap hasil belajar sains analgtahaa
Hi : Pendekatan pembelajaran di luar kelas tidak neeifdm

pengaruh terhadap hasil belajar sains analgtahaa
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